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Abstract: The increasing consumption of processed foods in society is proportional to the development of the
food industry. One important aspect that needs to be considered is the use of food additives (BTP) which are
used to improve the quality, taste, color, and shelf life of products. However, the lack of public understanding
about the types, functions, and safe limits of BTP use can have negative impacts on health and doubts
regarding the halal status of products. This community service activity aims to provide socialization and
education on how to be a smart consumer in choosing safe and halal products. The implementation method
is in the form of interactive lectures and discussions for the participants. The results of the activity showed an
increase in participants' understanding by 83.8% in recognizing BTP types, reading food labels, and assessing
product safety and halal aspects. Thus, this socialization is expected to increase public awareness in
becoming a smart consumer, so that they are able to protect their health and halal.
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Abstrak: Meningkatnya konsumsi pangan olahan di masyarakat sebanding dengan perkembangan industri
makanan. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah penggunaan bahan tambahan pangan
(BTP) yang digunakan untuk memperbaiki mutu, rasa, warna, serta daya simpan produk. Namun, masih
kurangnya pemahaman masyarakat tentang jenis, fungsi, dan batas aman penggunaan BTP dapat
memberikan dampak buruk bagi kesehatan serta keraguan terkait kehalalan produk. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai bagaimana menjadi
konsumen yang cerdas dalam memilih produk aman dan halal. Metode pelaksanaan berupa ceramah
interaktif dan diskusi kepada peserta kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta sebesar 83,8% dalam mengenali jenis BTP, membaca label pangan, serta menilai aspek keamanan
dan kehalalan produk. Dengan demikian, sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menjadi konsumen yang cerdas, sehingga mampu melindungi dari segi kesehatan dan
kehalalan.

Kata kunci: BTP, Produk Pangan, Aman, Halal

1. PENDAHULUAN

Produk pangan komersial telah menjadi bagian integral dalam pola konsumsi masyarakat
modern. Namun, penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang tidak sesuai ketentuan baik dari
segi jenis, takaran (dosis) maupun kehalalannya dapat menimbulkan resiko terhadap aspek
kesehatan dan aspek keagamaan (Recoules et al., 2025; Zulkarnain et al., 2021). Setiap BTP memiliki
batas aman yang ditetapkan melalui kajian toksikologi (misalnya Acceptable Daily Intake/ADI).
Namun, penyalahgunaan seperti pelampauan batas aman, pemalsuan, atau penggunaan zat ilegal
(formalin, boraks) masih sering ditemukan, terutama pada sektor informal (Oztiirk et al., 2024; Putri
et al.,, 2024; Simra, 2025). Berbagai studi menunjukkan masih maraknya penggunaan BTP yang
berlebihan serta penggunaan bahan berbahaya yang tidak termasuk BTP (Male et al., 2020), serta
potensi cemaran non halal dalam produk pangan (Polibaon et al., 2024) terutama di wilayah dengan
mayoritas masyarakat Muslim.

Pada kelompok sasaran kegiatan, masalah mengenai pemaham BTP terlihat nyata di RT 01
kelurahan lolu Selatan, Kecamatan Palu Timur. Survei awal yang dilakukan menunjukkan bahwa
masyarakatnya sebagian besar berprofesi sebagai pedagang kecil, karyawan swasta, dan ibu rumah
tangga yang memiliki akses luas terhadap produk pangan komersial, namun pemahamannya masih
terbatas dalam membaca label produk secara kritis, mengenali jenis BTP, serta membedakan antara
BTP yang aman dan halal dengan yang berisiko terhadap kesehatan maupun syariat (Mariyani et al.,
2025; Utari Gita Setyawati & Trias Mahmudiono, 2023). Kondisi ini dapat berdampak sesius bagi
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kelompok rentan seperti anak-anak yang lebih sensitif terhadap paparan BTP berlebihan
(Jarmakiewicz - Czaja et al., 2021).

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada (1) mengetahui tingkat pemahaman masyarakat RT
01 Kelurahan Lolu Selatan tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang aman dan halal, (2)
mengidentifikasi kemampuan masyarakat dalam membaca dan memahami label pada produk
pangan; serta (3) melaksanakan kegiatan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang keamanan dan kehalalan pangan. Ruang linkup kegiatan ini tidak mencakup pengujian
laboratorium terhadap produk pangan maupun pemeriksaan atau sertifikasi halal secara formal.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat RT 01 Lolu Selatan dalam mengenali, memilih, dan mengonsumsi produk pangan yang
aman serta halal sesuai ketentuan dan kebutuhan.

Upaya edukasi serupa telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
keamanan pangan (Mariyani et al., 2025; Pertiwi et al., 2025), termasuk pada kelompok pelajar
(Puspito et al., 2025). Bahkan metode serupa juga berhasil diaplikasikan dalam konteks edukasi
penggunaan obat (Putri Luhurningtyas et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang
sebagai intervensi edukatif berbasis bukti, dan kegiatan ini sebagai bentuk hilirisasi hasil penelitian di
bidang keamanan dan kehalalan pangan (Mariyani et al., 2023) guna meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada Sabtu, 26 Juli 2025,
pukul 09.00 WITA hingga selesai, bertempat di Kampus STIFA Pelita Mas Palu, dengan peserta berasal
dari masyarakat RT 01 RW 06 Kelurahan Lolu Selatan, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, Sulawesi
Tengah. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari pedagang kecil, ibu rumah tangga, dan
karyawan swasta yang memiliki akses rutin terhadap produk pangan kemasan. Pendekatan kegiatan
bersifat edukatif partisipatif, yang menggabungkan metode ceramah, diskusi tanya jawab, dan
demonstrasi membaca label pangan, serta disertai pemeriksaan kesehatan dan pembagian sembako
sebagai bentuk kepedulian sosial.

Dari total peserta, 20 orang dipilih secara purposif sebagai responden penelitian, dengan
kriteria: (1) mengikuti seluruh sesi kegiatan dari awal hingga akhir, (2) bersedia mengisi kuesioner
pre-test dan post-test, dan (3) mampu membaca serta memahami pertanyaan dengan baik. Jumlah
responden terbatas ini dipilih untuk memastikan keakuratan data evaluasi, mengingat keterbatasan
waktu kegiatan.

Desain dan Tahapan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama berikut:

1. Observasi awal, dilakukan untuk menggali informasi mengenai tingkat pengetahuan dan
kebutuhan masyarakat terhadap pangan aman dan halal.

2. Pelaksanaan sosialisasi dan edukasi, meliputi penyampaian materi tentang jenis dan fungsi Bahan
Tambahan Pangan (BTP), dampak penggunaan berlebihan, bahan berbahaya yang sering
ditemukan, serta cara membaca label pangan dan mengenali kehalalan produk.

3. Evaluasi kegiatan, dilaksanakan melalui pemberian pre-test dan post-test kepada 10 responden
guna menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta.

Instrumen evaluasi berupa kuesioner berisi 10 butir soal pilihan ganda yang mencakup empat
aspek utama: (1) pengetahuan umum tentang BTP, (2) kemampuan mengenali BTP yang aman dan
halal, (3) keterampilan membaca label pangan, dan (4) kesadaran terhadap risiko konsumsi pangan
tidak aman. Instrumen ini disusun sendiri oleh tim pelaksana sesuai bidang keahlian bidang farmasi
dan keamanan pangan, dengan mengacu pada pedoman (BPOM, 2019; Codex Alimentarius
Commission, 2024).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan implementasi dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi, dengan tujuan memberikan edukasi langsung kepada masyarakat mengenai cara
memilih produk pangan yang aman dan halal. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah
interaktif dan diskusi dua arah, agar peserta dapat berpartisipasi aktif dalam memahami materi.
Materi yang disampaikan meliputi jenis bahan tambahan pangan (BTP) yang diizinkan BPOM (BPOM,
2019), contoh non BTP yang umum digunakan pada produk pangan, serta cara mengenali bahan dan

produk yang perlu diperiksa kehalalannya.

Sosialisasi Bahan Tambahan Pangan: 5™
Cerdas Dalam Memilih Produk Aman dan Halal % 2./

Apakah Bahan
Tambahan Pangan
berbahaya. .????

B,

Mariyani, M.Pharm.Sci

Pengawet : Natrium benzoat

Pewar

WASPADA bahan
berbahaya pada makanan
dan minuman 111

boraks, rhodamin B

BTP aman jika digunakan sesuai aturan. Selalv
baca label kemasan dan periksa logo halal

na :Tartrazin

Pemanis : Sakarin

Cara Memilih pangan “AMAN
dan HALAL"

o Telili sebelum membeli

o Pastikan produk sesvai standar

o Perhatikan label & waktv
kadalvarsa

o perhatikan logo halal dan
komposisinya

JADILAH KONSUMEN YANG CERDAS
Gambar 1. Materi sosialisasi PkM

Kegiatan diikuti oleh 30 peserta, namun hanya 20 responden yang dipilih mengisi kuesioner
pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan pemahaman peserta. Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata pre-test peserta
sebesar 42%, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 77%. Hal ini menunjukkan
adanya kenaikan sebesar 35 poin persentase atau peningkatan pemahaman sebesar 83,3% setelah

kegiatan dilaksanakan.

Secara persentase, peningkatan pemahaman dihitung menggunakan rumus:

(Post-test — Pre-test)

X 100%

Peningkatan =

Peningkatan =

(77 — 42)

0% 20% 40%

Gambar 2. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test kegiatan sosialisasi bahan tambahan
pangan secara keseluruhan. Terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 42% menjadi 77%.

42%

60% 80% 100%

E-ISSN: 2774-6240

11



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 1 - Januari 2026, Hal. 9-15
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i1.918

Secara lebih rinci, hasil perbandingan nilai per butir pertanyaan (Gambar 3) menunjukkan
bahwa seluruh aspek pemahaman peserta meningkat, terutama pada pertanyaan mengenai logo
halal, fungsi bahan tambahan pangan, serta bahaya penggunaan boraks dan pewarna tekstil.
Peningkatan tertinggi terjadi pada pertanyaan mengenai cara mengenali logo halal dan arti
pentingnya bagi konsumen, yang semula hanya dipahami sebagian kecil peserta, namun setelah
sosialisasi, mayoritas peserta mampu menjawab dengan benar. Rata-rata peningkatan keseluruhan
digambarkan pada Gambar 3, dengan perbandingan nilai pre-test dan post-test secara menyeluruh.
Daftar lengkap pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar pertanyaan pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
kegiatan sosialisasi bahan tambahan pangan.
Pertanyaan
Yang dimaksud dengan Bahan Tambahan Pangan (BTP)
Contoh BTP yang diizinkan penggunaannya
Salah satu fungsi pewarna alami dalam makanan
Produk makanan yang aman dikonsumsi biasanya memiliki
Logo halal resmi di Indonesia diterbitkan oleh
Salah satu cara cerdas memilih produk pangan adalah
Zat pewarna tekstil yang sering disalahgunakan untuk makanan adalah
Dampak penggunaan boraks pada makanan adalah
Cara mengetahui bahwa memilih produk halal berarti
Manakah yang berpotensi tidak halal jika digunakan sebagai bahan tambahan pangan
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Gambar 2. Hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test berdasarkan tiap butir pertanyaan pada
kegiatan sosialisasi bahan tambahan pangan. Grafik menunjukkan peningkatan persentase
pemahaman peserta pada seluruh pertanyaan setelah kegiatan berlangsung.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai keamanan pangan. Peserta menjadi lebih memahami bahwa BTP
yang diizinkan sebenarnya aman jika digunakan sesuai batas maksimum yang ditetapkan (BPOM,
2022), serta lebih berhati-hati dalam mengenali produk yang mencantumkan bahan tambahan tidak
sesuai ketentuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa edukasi
berbasis partisipatif efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta (Amelia Rahmaniah et al.,
2023) terhadap penggunaan BTP secara aman dan halal.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap positif di
kalangan peserta. Banyak peserta menyampaikan komitmen untuk lebih cermat dalam membaca
label pangan dan memastikan kehalalan produk sebelum membeli. Bahkan beberapa peserta yang
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merupakan pelaku usaha pangan rumahan berencana mengembangkan produknya dengan
memperhatikan aspek keamanan dan kehalalan bahan yang digunakan.

Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong Masyarakat untuk lebih selektif dalam memilih
produk pangan. Hal tersebut berpotensi menumbuhkan kesadaran kolektif dalam mendukung
peredaran produk yang aman dan halal, serta memperkuat konsumsi pangan yang sesuai standar
sehingga dapat meningkatkan kesehatan. Tentunya kegiatan edukasi ini selain memberikan
pemahaman, juga dapat menjadi peluang bagi masyarakat khususnya ibu-ibu untuk mengembangkan
produk pangan yang aman dan halal sehingga dapat memberikan peningkatan ekonomi.

Gambar 4. Penyampaian materi edukasi kepada masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berfokus pada aspek
edukasi, tetapi juga diwujudkan dalam bentuk kepedulian sosial. Salah satu bentuk nyata kepedulian
tersebut adalah dengan memberikan bantuan bahan pangan yang bermanfaat langsung bagi
masyarakat, khususnya dalam mendukung kebutuhan gizi keluarga. Pemberian bahan pangan
diharapkan dapat membantu meringankan beban ekonomi masyarakat serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang.

Selain itu, kegiatan ini dilengkapi dengan pemeriksaan kesehatan dasar, yaitu pengukuran
kadar asam urat, kolesterol, dan glukosa darah. Pemeriksaan ini memiliki peran penting karena
penyakit degeneratif seperti diabetes melitus, hiperkolesterolemia, dan hiperurisemia cenderung
meningkat prevalensinya di masyarakat. Dengan adanya deteksi dini melalui pemeriksaan sederhana
ini, masyarakat dapat lebih memahami kondisi kesehatannya dan terdorong untuk menerapkan pola
hidup sehat.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga memberikan manfaat langsung berupa pemenuhan kebutuhan pangan
sekaligus pemantauan kesehatan dasar. Kombinasi kedua aspek tersebut mencerminkan bentuk
kepedulian sosial yang komprehensif dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Gambar 5. cek kesehatan dasar bagi masyarakat ‘
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Secara keseluruhan, kegiatan “Sosialisasi Bahan Tambahan Pangan: Edukasi Konsumen
Cerdas dalam Memilih Produk Aman dan Halal” berhasil mencapai tujuannya dengan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. Edukasi yang disampaikan secara langsung,
disertai contoh nyata dan sesi diskusi, terbukti efektif meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
lebih selektif dalam memilih produk pangan. Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dengan
program lanjutan berupa pendampingan pengolahan pangan aman dan halal, sehingga pengetahuan
yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini memberikan hasil yang efektif dalam peningkatan pemahamn kepada
masyarakat terkait bagaimana cara memilih pangan aman dan halal sehingga kedepannya lebih
cerdas dalam memberikan pangan kepada keluarga.

Saran terkait kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu dilakukan demonstrasi atau edukasi
terkait pembuatan produk pangan yang sehat, aman dan halal dalam skala rumah tangga sehingga
dapat meningkatkan perekonomian nantinya.
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Terima kasih kepada masyarakat RT 01 kelurahan lolu selatan yang telah yang semanagat
dalam melakukan kegiatan pengabdian ini serta kepada Yayasan Pelita Mas Palu yang telah
memberikan dana sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik.
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